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HOMOGENITAS DAN STABILITAS SAMPEL UJI PROFISIENSI OBAT HEWAN
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ABSTRAK

Salah satu cara pemjaminan muty laboratorium penguji sesuai ISO 17025:2017 adalah partisipast
dalam uji profisiensi. Oleh sebab itu. Balai Besar Pengujian Mutu dan Senifikasi (BEBPMSOH} sebagai
abaratorium terakreditasi 1ISC 17025:2017 untuk pengujian enrcfloksasin berupaya untuk menjamin
hasil uji yang dikasilkan dengan menyelenggarakan uji profisiensi enrofloksasin serbuk. Tujuan dari
studi ini adalah untuk memastikan sampel uji profisiensi entofloksasin serbuk terjamin homogenitas
dan stabilitasnya. Halini sangat penting agar sampel yang digunakan untuk yji profisiensi memberikan
hasit yang valid dan tidak bias bagi peserta. Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Cbat Hawan
mempersiapkan dua sampel untuk uji profisiensi ini yang mengandung enrcfloksasin yaitu sampet A
gan sampel B. Tiap sampel diuji homogenitas dengan menguji sebanyak sepuluh kemasan secara
duplo dan uji stabilitas dilakukan dengan menguji tiga kemasan secara duplo dengan menggunakan
spektofotometer UV. Sampel dinyatakan homogen apabila standar deviasi antar sampel (Ss) < 377
dan dinyatakan stabil jika selisih rata-rata hasil uji sampel untuk homagenitas dengan rata-rata uji
sampet untuk stabilitas < 3,77, Hasi! pengujian menunjukkan sampel A dan B adalah homogen
(Ss = 0.23 dan ,86). Kedua sampel juga stabil dengan nilai selisih rata-rata hasil ujt sampel untuk
hormogenitas dengan rata-rats wji sampel untuk stabilitas adatah 0,11 dan 3,61. Oleh sebab itu
sampel A dan sampel B dapat digunakan sebagai sampel uji profisienst enrofloksasin serbuk karena
memiliki homogenitas dan stabilitas yang baik.

Kata kunei: uji profisiensi, enrofloksasin serbuk, homogenitas dan stabilitas
AESTRACT

One of the quality assurance confrofs of testing laboratories in accordance with 15O 17025: 2017
is participation in proficiency testing. Therefore, the Mational Veterinary Drugs Assay Laboratory
(NVDAL) which is an ISO 17025; 2017 accredited laboratory for festing enroffoxacin seeks to
guarantee the resuits hy carrying out the enrofloxacin proficiency fest. The aim of this study is to
ensure that the enrofloxacin powder proficiency test sample has guaranfeed homogeneily and
stability. This is very important to provide valid and unbiased resulis for the samples being used for
proficiency fest. The Mational Veterinary Drugs Assay Laboratory prepared two samples that contasn
enrofloxacin for this proficiency test which were sample A and sample 8. Each sample was fested
for homogeneify by testing ten packages by duplex and stability testing was carried out by testing
three packages by duplex using a UV spectrophotometer. Samples are confirmad homogeneous if
the standard deviation between samples (Ss) <3,77 and is confirmed stable if the difference betweern
the average sample test resuits for homogeneity wilh the average sampe tast for stabifify <3,77.
The tast resuifs showed samples A and B are homogeneous (Ss = 0,23 and 0, E6}. The fwo samples
are also stable with an average difference in the results of tre sample test for homuogerieity with the
average sample fest for stabifity is 0,17 and 3,61. Therefore sample A and sample B can he used as
an enrofioxacin powder proficiency test sample because they have good homogenesty and stability.

Keywords: proficiency test, envofloxacin powder, homogeneity and stability
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PENDAHULUAMN

Sebagaimana  ditetapkan dalam 1S0 17025
: 2017, laboratorium penguji harus mempunyai
prosedur perjaminan mutu untuk memantau
keabsahan pengujian yang dilakukan. Salah
satu cara pengendzlian jaminan mutu suatu
laboratorium penguji adalah partisipasi dalam
uji banding antar laboratorium atau program uji
profisiensi ", Uji profisiensi merupakan salah
satu ukuran kompetensi suatu laboratorium
penguji  dimana dalam  pelaksanaannya
laboratorium yang berpartisipasi menggunakan
metode yang sama atau hampir sama, reagen
kantrol, dan dinyatakan secara koalitatif # . Uji
profisiensi juga mempunyai beberapa tujuan
yaitu: {1} sebagai evaluasi laboratorium untuk
suatu metode uli tertentu; (2) identifikasi dan
penyelesaian masalah dalam laboratorium, {3
penilaian reprodusibilitas dari metode uji; {4)
memberikan kepercayaan konsumen terhadap
laboratorivm; (5} mendeskripsikan performa
operator atau penguji; {6) sebagal katibrasi
peralatan; {7) harmonisasi metode pengujian
yang ada dengan laboratorium lainnya, (8)
memastikan nilai dan kisaran bahan-bahan
acuanistandar; (9) memecahkan perbedaan
interlaboratorium .

Penyelenggara uji profisignst harus memiliki
kompetensi untuk merencanakan desain
skema penyelengaraan uji profisiensi, memiliki
kampetenst untuk menyediakan sampel atau
contoh bagi peserta uji profisiensi. memiliki
kompetansi untuk melakukan uji homogenitas
dan stabilitas samped atau contoh uji profisienst,
memiliki kompetensi membuat desain statistik
analisa bhasil uji profisiensi serta memiliki
nilai acuan dari sampel atau coatoh uji
profisiensi™. Sampel atau contoch tersebut
dapat disubkontrakkan atau disediakan cleh
penyelenggara  uji  profisiensi it sendin.
Sampel atau contoh untuk w)i profisiensi harus
mermenuhi persyaratan homogen dan stabil ©%.

Sampel uji profisien harus homogen dan
stabil agar bisa memberikan hasil evaluasi
yang valid dan tidak menyebabkan bias bagi
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necerta  uji  profisensi.  Sebingga, apabila
ada ketidaksesuaian hasil dari  peserta
bukan disebabkan karena sampel yang diuji.
Homogen adalah suatu kondisi dimana tiap
bagian terkecit suatu sampel memiliki komposisi
yang sama. Uji homogenitas ditakukan untuk
menentukan sampeld atau conteh uji profisiensi
sudah homogen atau tidak sehingga nilai atau
besaran uwkur merata. Stabil adaiah suatu
kondisi dimana keadaan sampel balk secasa
fisik maupun kadar adalah tetap sama atau
tidak berubat dalam kurun waktu tertentu. Uji
stabititas dilakukan unfuk mengetahui stabil
tidaknya kondisi sampel baik fisik atau kadar
pada saat berlangsungnya uji profisensi ™,

Balai Besar Penguiian Mutu dan Serifikasi
Obat Hewan (BEPMSOH) secara aktit dan
pasif berkontribust dalam program il profisiensi
sebagal upaya penjaminan mutu hasil pangujian
BBPMSOH. Secara pasif, BEPMSOH mengikuti
berbagai uji profisiensi yang diselengarakan
artara lain oleh GD-Deventer, Komite Akreditasi
MNasional, Balal Besar Penelitian Veteriner, dan
lain-lain. Secara aklif BBPMSOH juga parnah
menyelenggarakan uji profisiensi siprofloksasin
pada tahun 2015 dan 2016, Sejak tahun
2016 hingga sekarang BBPMSOH mampu
menyediakan sampel atau contoh untuk yji
profisiensi obat hewan enroflcksasin serbuk.
Uji profisiensi enrofleksasin serbuk ini menjadi
sangat penting karena BBPMSOH telah
terakraditasi untuk pengujian identitas dan
kadar enrofloksasin sejak tabun 2013 hingga
sekarang. Dalam makalah ini akan dibstasi
pembahasan mengenal uji homogenitas dan
uji stabilitas sampel uji profisiensi sebagai
persyaratan sampel atau confoh uji profisiens
yang harus dipgnuhi.

MATERI DAN METODE
Materi dan Alat
Materi yang digunakan adalah dua buah sampel
@ 500 g yang mengandung enrofloksasin, yaity

sampal Adan sampel B. Larutan NaGH 0,1 N, air
suling, dan standar enrofloksasin {88%, Sigma-



Aldrich, German). Alat yang digunakan adalah
labu ukur 100 mL, tabung reaksi, pipet volume
{1 mL, 5 mlL, 9 mL, dan 10 mL), timbangan,
kuvet, spektrofotometer UV-Vis (Hitachi UY
1800, Japan),

Metode
Persiapan Sampel Uji Profisiensi

1.

Sampel  enrofloksasin masing-masing
ditimbang 5 gram kemudian dikemas dalam
plastik kiip/zipper, sehingga diperoleh total
masing-masing sampel sebanyak 100
kemasan.

Selanjutnya sampel enrofloksasin yang
telah dikemas & 5 g diuji homogenitas dan
stabilitasnya.

Uji Homoagenitas

1

Uii homoygenitas harus dilakukan sebelum
sampel dikirimkan ke peserta uji profisiensi
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2.

Uji homogenitas dilakukan sesuai dengan
SN} ISOIEC 17043:2010 dan 1SO 13528

2005 yaitu mengenai jumizh sampel
vang diperfukan untuk wji homogenitas
dan cara perhitungan persyaratan sampel
dinyatakan homagen yang akan diuraikan
selanjuthya.

Secara random sampel diambil minimal 10
kemasan

Tiap kemasandiuji secararipitabilitas duplo,
baik Wi identitas maupun Uji kadar. Sepuluh
kemasan sampel tersebut dianalisis di unit
uji Farmassetik dan Premiks-BEPMSOH,
oleh penguji yang sama, pada hari yang
sama serta  mengguaakan peralatan
yang sama. Desain atau skematik uji
homogenitas terdapat dalam Gambar 1.
Disain Uji Homogenitas

/

sampel UP dikemas ulang
dalarm kemasan-kemasar
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Gambar 1. Disain Uji Homogenitas

Metode uji kadar sesuai dengan yang
terteang datam Farmakope Obat Hewan
Indonesia Jilid 11 Edsi 4 Tahun 2009
Sampel dittmbang 1 g kemudian dilarutkan
dengan NaOH 0,1 N dalam Jabu ukur
100 mi. Lakukan pengenceran sampél
anrofloksasin  selanjutnya  dengan  air
suling hingga diperoleh konsentrasi akhir
enrcficksasin & pprit. Begitu pula dengan
standar enroftoksasin, tmbang standar
10 mg dan larutkan dengan NaOH 0.1 N
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10 mL kemudian lakukan pengenceran
dengan air suling hingga konsentrasi
akhir standar 5 ppm. Sampe! dan standar

enrofloksasin dibaca  absorbansinya
dengan spekirofolometer UV, Kadar
sampel dihitung dengan  menggunakan
perhitungan  satu titk  dengan  rumus
sebagai berikut:

% Kadar sampe] = ":E::tj:ﬂ:: % i[ :11:[ L0
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Keterangan,

Abs sampel = serapan sampsl

Abs standar = serapan standar

C sampel = konsentrasi sampet (5 ppm)
C standar = konsentrasi standar {5 ppmy}
6. Data hasil uji homogenitas dihitung secara

w

statisiik sebagaimana berikut:
Hitung rata-rata hasil uji simple dan duplo
(X} dengan rumus = X=(X + X /2, dimana
hasil uji ke-1 (3 ) dan ke-2 (X}

. Hitung selisih absolut (W) dari hasil simplo

dan duplc dengan remus: W= 1 - X; of

. Hitung rata-rata umum atau rata-rata dari

rata-rata (X ) denganrumus x, =FXwe iz,
dimana g adalah jumlah sampel atau cornttoh
yang digunakan

. Hitung standar deviasi dari rata-rata sampel

atau conteh (Sy) dengan ramus:

Se= ¥ - %) 1= 1)

. Hitung standar deviasi within samples { Sy)

dengan rumus:

S = JEWS /29)

Untuk menentukan homogenitas harus
diketahui standar deviasi between samples
{Sg) dengan rumus: =

. Persyaratan homogenitas adalah: Ss <03 ¢

Keterangan:
Ss = standar deviasi between-sample

¢ = standar deviasi untuk profigsiensi (SDPA),
banyak cara menetapkan SDPA salah saiu
caranya melalui CV,

[~

Uji Stabilitas

1.

Uji stabilitas dilakukan sesual dengan
prinsip dalam SNIISC/IEC 17042:2010 dan
SO 13528:2005 yaitu mengenai jurnlah
sampel yang diperlukan untuk ufi stabilitas
dan cara perhitungan persyaratan sampel
dinyatakan homogen yang akan diuraikan
selanjutnya.
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2.

f3

Liji stabilitas harus dilakukan di laboratorium
yang sama dengan uji  homogenitas
yaitu unit uji Farmasetik dan Premiks -
BBPMSOH

Ui stabilitas dilakukan pada saat sebelum
sampel atau contoh dikinmkan ke peserta
dan setelah hasil ujt peserta dikirimkan ke
penyalenggara uji profisiensi

Metode uji stabilitas kadar enrofloksasin
dilakukan dengan metods yang sama
dalam uji homogenitas

Pilih ssjumiabh g kemasan sampel atau
contoh secara random, dimana g = 3, g
adaiah jumlah sampel atau contoh

Dari g kemasan sampel atau contoh
terpilth, bagi 2 setiap kemasan contoh
untuk keperluan analisis duplo

Contoh sebanyak  2g dianatisis  datam
urutan random dibawah kondisi
repetabilitas. Disain pengambilan sampel
dan pengujian sampel terdapat dalam
Gambar 2.
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Gambhbar 2. Disain Uji Stabilitas

v

. Hitung rata-rata pengujian partama (¥} dan

pengujian kedua (Y ) dari uji stabilitas
Hitung selisih rata-rata hasil pengujian yang
diperoleh pada uji homogenitas (X ) dengan
rata-rata hasil yang diperoieh pada uji
stabilitas (Y )

Sampel atau contoh dikatakan stabi apahila:
JX -Y /5030



HASIL DAN PEMBAHASAN

HOMOGENITAS

Penyelenggara ujfi profisiensi harus memiliki
kemampuan untuk menysdiakan data  Uji
homogenitas dan uji stabilitas dan sampel
atau contoh yang akan dikinmkan ke peserta
uji profisiensi. Sampel A dibagi menjadi 100
kemasan kecil conmtoh @ 5 g dan secara
random diambil 10 kermasan contoh yaitu
nomor 2, 5, 10, 18, 24, 26, 28, 29, 31 dan 40

Bufetin Pengujisn Muty Obat Hewsn o 22 T2 .7 . 7

Kesepuluh kemasan tersebut kemud:an 2023
dua dan masing-masing diuji kadarnya [Copie:
Uji homogenitas dilakukan selelan samge.
atau contoh dikemas dalam kemasan kecil. Lt
homogenitas dilakukan di {aboratorium yang
sama, oleh penguji yang sama, pada hari yang
sama sera menggunakan peralatan yang sama
sehingga diperoleh data bahwa tiap bagian-
bagian terkecit dar suatu sampel memiliki
komposisi yang sama. Hasil uji homegenitas
sediaan obat hewan enrofloksasin serbuk untuk
sampel A terdapat dalam Tabel 1.

Tabe! 1. Perhitungan Kadar Enrofloksasin Untuk Uji Homogenitas Sampe! A (rumus sesuas

150 13528:2008)

Sampel dinyatakan homogen apabila Ss =

Kode Hasil kadar {24} - Xtxr | (xexe? it s
sampel 1 2

1. A19 10,27 10,33 10,30 0,29 0,08 0,06]  0,0036
2. A26 10,03 10,06 16,05 0,03 0,00 -0,03{ 0,0009
3. A5 10,35 10,29 10,32 0,31 0,10 0,06 00036
4. A28 9,74 9,74 3,74 -0,27 0,07 0,00 00000
5.A24 10,12 10,06 10,08 0,08 0,01 0,06/ 0,0036
6. A10 3,83 9,26 9,85 -0,17 0,03 -0,03|  0,0009
7.A31 9,63 9,65 9,64 -0,37 0,14 -0,02|  0.0004
2. A40 10,03 10,01 10,02 0,01 0,00 0,02| 00,0004
g, A29 9,95 g 86 9,92 -0,09 0,01 0,06 0,0036
10, A2 10,18 10,21 10,20 0,18 0,03 0,03 0,0009
Xr- 10,01 S 0,47 5. 0,0179
5x: 0,23 Sw: 0,0259
5x°: 0,05 Sw’: 0,0009
Sw/2: 0,0004
Sx>-[Swi/2): 0,0515
Ss: 90,2269
W Hornwitz: 12,56
0,3xCV Horwitz 3,77

karena nilai §s dar sampel A lebhih kecil dari

0,30, Nilai ¢ dapat diperoleh dart CV, - Untuk
sampel enrofloksasin dengan konsentrasi akhir
5 ppr memiliki nilai CV,,, . sebesar 12 56%.
Dari data ini maka diperaleh nilai 0,30 adalah
3,77. Oleh sebab itu sampel dinyatakan
homogen jika nilainya lebih kecil atau sama
dengan 3.77. Sebagaimana hasil perbitungan
dalam Tabel A nilai Ss untuk sampel A adalah
0,23 sehingga sampel A dinyatakan homogen
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0,35 (0,23< 3.77).

Sampel B dibagi 100 kemasan kecil conteh @
5 g dan secara random diambil 10 kemasan
eonteh yaitu nomor 5, 11, 12, 14, 17,18, 21, 24,
26 dan 28. Sepuluh sampel tersebut masing-
masing diuji kadarnya secara dupls. Hasil uji
homegenitas sediaan obat hewan enroficksasin
sarbuk untuk sampel B terdapat dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Perhitungan Kadar Enrofloksasin Untuk Uji Homogenitas Sampel B (rumus sesuai

I1SC 13528:2008)

I?m:le [ Hasil kadar (%) % Xe.Xr
Sampel 1 P
1.5 8654 | 86,83 | Se6v | 08
12 | 8798 | 8625 [eran | oel
.11 8740 | 8740 0 8740 | 088
(514 8942 | R85 | 5904 | 2,63
517 s94r | 8567 | $7.55 1,04
6,19 .l 9396 | whs2 | 8524 | 127
7,31 8538 | 567 | $5,53 1 -0
824 8538 | 304 | s466 ¢ -1.85
5. 26 8596 8567 | BLE2 -0.69
10,28 | 8596 |, $5.96 | 8596 . 0,55
 Xer 86,81 |3
S
Sx

Dari hasil perhitungan uli homogenitas pada
Tabel 2 menunjukkan sampel B memiliki
homogenitas yang baik dimana nilal Ss sampel
B lebih kecit dar 1,30, Dimana nilai Ss sampel B
adalah 0,86 sedangkan nilai 0,20 adatah 3.77.
Berdasarkan hasil penguiian dan perhitungan
yang tersaji dalam Tabel 1 dan Tabel 2 maka
kedua sampel vang akan digunakan untuk
uji profisiensi terbukti homogen sehingga
memenuhi  persyaratan  keberterimaan  uji
homogenitas untuk uji profisiensi.

STABILITAS

Ujistabilitasmerupakanuji yangmenggambarkan
kondisi sampel atau contoh tidak akan berubah
secara signifikan dalam Kurun waktu tertentu, Uji
stabilitas harus dilakukan di laboratorium yang
sama dengan uji homogenitas. Uji stabkilitas
minimal dilakukan sebelum sampel atau contoh
uji profisiensi dikirimkan ke peserta dan sctelah
peserta mengirimkan hasil uji profisiensi ke
penyslenggara atau dapat dikatakan minimal

(Xt-Xr¥ Wi Wil
1 003 0.29 0,08
(.37 33 299
0,80 0,00 0
6.5 247 6.1
108 375 14,06
el 144 207
097 0,29 0.08
34r 144 207
048 (4,79 0,08
T30 8,54 72,03
1594 |3 100,49
1.33 S 224 )
i G 500
S 3 ; 2.5
S (8w -0, 7
 Ss: 0.86
i OV Horwiles: 12,55
3330V Horwite: 3.77
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2 kali selama berlangsungnya uji profisiensi.
Metode pengukuran kadar sampel atau contoh
dalam uji stabilitas sama dengan metode
dalam uji homogeritas. Sampel A dan sampsl
B masing-masing diambil tiga kemasan secara
random kemudian dilakukan pengufian secara
duplo dari masing-masing kemasan yang telah
terambil tersebut. Sampst A dan B dilakukan
penqujian pertama kadarnya nada saat sampet
baturn dikirimkan ke paserta { 1} dan pengujian
kedua dilakukan pada saat setelah para
peserta uji profisiensi mengirimkan hasil uji.
Sarmpel disimpan pada suhu ruang sesuai yang
direkomendasikan oleh produsen. Hasil wuji
stabilitas sampel A terdapat dalam Tabel 3 dan
uji stabilitas sampel B terdapat dalam Tabet 4.

Dari hasi perhitungan uji stabilitas unfuk sampel
A menunjukkan bahwa nilai X, - Y. = 55 yaitu
0,11 £ 3,77. Milai tersebui menggambarkan
bahwa sampel A memiliki stabiiitas yang bagus
sefama uji profisiensi berlangsung.
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Tahel 3. Perhitungan Kadar Enrofloksasin Untuk Uji Stabilitas Sampel A (rumus sesuai 150

13528:2008)

Kode Sampel
Ho
Tanggal Uji
1 AT !
2 Al4d
! 3 A3
Stabilitas

fXe-Ye/=10.01 -980 =011

Y1 Y2 Rata-rata Y1 dan
9/6/2018 12/18/2018 Y2
10,24 10,10 10,18
10,24 10,05 9,50
9,77 953 5,685
yr 9,90

Dari hasil perhitungan uji stabilitas untuk sampel A menunjukkan bahwa nilai X-Y, < &_ yaitu 0,11
< 3,77, Nilai tersebut menggambarkan bahwa sampel A memiliki stabilitas yang bagus selama Ui

profisiensi berlangsung.

Tabel 4. Perhitungan Kadar Enrofioksasin Untuk Uji Stabilitas Sampel B (rumus sesuai IS0

13528:2008)

v KodeSampe
Tanggal Wi
1 By
2 Da
s b
Stabiltas

fXe-Yri = 86518240 =361

L2 Bt Rata-rata Y1 dan
of62018 | 121812018 Y2
95,27 92,05 93,66
93,67 90,64 92,16
0509 8965 91,37
yr 92,40

Stabilitas baik kKarena nilai Xr-yr < dari S5 { 3.61 < 3.77)

Dari hasgit perhitungan uji stabilitas untuk sampel
8 menunjukkanbahwaniai X - Y =& yaitu 3.69
= 3,768 Nilai tersebut menggambarkan bahwa
sampel B dapat dikatakan dalam kondisi stabil
selama uji profisionsi berdangsung. Baik sampel
A dan sampel B menunjukkan stabilitas yang
baik sebagaimana yang diparsyaratkan Sk
ISQUEC 17043:2010 bahwa sampel dikatakan
stabil apabila (X -Y, =030
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Hasil ufi homogenitas dan stabilitas sampel
yang digunakan uniuk uji profisiensi yang
diselenggarakan oieh BBPMSOH menunjukkan
hasil yang sangat baik. Oleh sebab itu, sampel
A dan sampe! B dapat digunakan sebagai
sampel uji profisiensi karena memberikan hasii
yang valid dan tidak ada bias yang disebabkan
oleh sampeal. Selain sebagal penjamin mutu
hasil pengujian di BBPMSOH, sebenharnya
uji profisiensi ini memberikan manfaat yang
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tagl peserta di luar BBPMSOH. Dengan
melaksanakan uji profisiensi yang dilkuti cleh
produsen obat hewan yang memiliki produk
enroficksasin, BBPFMSOH secara  langsung
menjalankan salah satu  tupoksinya  untuk
melakukan pembinaan dan  penjaminan
mute otat hewan yang beredar di Indonesia.
Keuntungan dalam mengikufl ufi profisiensi
adalah pesertz  bisa melakukan  evaluasi
terhadap cara pengujian  di  laboratorum
masing-masing karena sampel yang digunakan
dalam uji profiensi telah teruji homogenitas dan
stabilitasnya. Apabilaternyata hasil uji profisiensi
adalah infier, maka hasil inl menunjukkan
metode, alatdan bahan ujimampu menunjukkan
hasil yang wvalid sehingga bisa manjamin
hasil pengujiar untuk memastikan mutu obat
hewan yang diproduksinya. Akan tetapi jika
ternyata hasilnya adalah outlier, maka peserta
harus melakukan evaluasi internal terhadap
berbagai faktor yang bisa mempengaruhi hasil
pengujian. Oleh sebab itu, maka tiap sampel uji
profisiensi yang diselenggarakan BBPMSOH
harus terjamin homogenitas dan stabilitasnya.

KESIMPULAN

Sampel A dan sampel B yang digunakan dalam
uji profisignsienrofloksasin serbuk menunjukkan
homogenitas yang baik dengan nilai S5 0,23 dan
0,86, Nilai 55 tersebut memenuhl persyaratan
uji stabibtas sampel untuk peangujian ini yaitu
standar deviasi antar sampel (Ss} < 3,77
Kedua sampel juga dinyatakan stabil karena
nilai selisih rata-rata hasil i sampel untuk
homogenitas  dengan rata-rata uji sampel
untuk stabilitas = 3,77, Adapun nilai selisih
rata-rata hasil uji sampel untuk homogenitas
dengan rata-rata uji sampel untuk stabilitas
adalah {11 untuk sampel A dan 3,681 untuk
sampel B. Oleh sebab itu berdasarkan hasil ujt
homogenitas dan stabilitas maka sampel A dan
sampel B dapat digunakan sebagai sampel wji
profisiensi enrofloksasin serbuk karena memiliki
homogenitas dan stabilitas yang baik.
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